BAB V
PENUTUP
A.  Kesimpulan
Dari uraian diatas mengenai permasalahan sistem outsourcing di PT. Rajawali Buana Agung, dengan ini penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut :

1.   Perlindungan hukum terhadap pekerja outsourcing di PT. Rajawali Buana Agung sebagai perusahaan penyedia jasa tenaga kerja outsourcing, pelaksanaannya berbentuk perjanjian kerja sama tertulis dengan waktu tertentu yang di dalam perjanjian tertulis tersebut berisi jangka waktu perjanjian,   penempatan,   mutasi,   pengupahan   dan   fasilitas,   disiplin karyawan dan berakhirnya ikatan kerja serta penyelesaian perselisihan dan juga mengenai perlindungan secara ekonomis, sosial dan teknis. Bahwa dalam pelaksanaannya terjadi permasalahan mengenai pengupahan, habisnya waktu kontrak dan mutasi, serta mengenai jaminan hari tua. Perkerja oursourcing di PT. Rajawali Buana Agung - Mataram, belum sepenuhnya mendapatkan haknya sebagaimana tertuang dalam Undang- undang nomor 13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, sehingga menyebabkan pekerja hanyalah sekedar bekerja, tidak dengan sepenuh hati dan sesuai dengan keahlian yang dimilikinya.

2.   Adapun  manfaat-manfaat  yang  didapatkan  oleh  pekerja  yang  bekerja sebagai tenaga kerja outsourcing adalah sebagai berikut:

a. Memudahkan  calon  pekerja  yang baru lulus sekolah untuk mendapatkan pekerjaan. Beberapa pekerja outsourcing di PT. Rajawali Buana Agung – Mataram merupakan pekerja dengan kategori fresh graduate, hal ini membuktikan bahwa mereka tidak perlu bersusah payah memasukkan lamaran pekerjaan ke banyak perusahaan karena justru perusahaan outsourcing yang akan menyalurkan mereka.

b.   Mendapat pelatihan memadai dari perusahaan penyedia jasa pekerja outsourcing. Pekerja outsourcing di PT. Rajawali Buana Agung – Mataram merupakan tenaga kerja terlatih karena sebelum ditempatkan di perusahaan para pencari kerja tentunya harus mendapat pelatihan sehingga pengalaman tentang dunia kerja menjadi bertambah.

c.   Mendapat banyak pengalaman dan relasi. Sering pindah kerja, shingga akan lebih menambah relasi dan banyak pengalaman di banyak perusahaan.  Sehingga suatu  saat  keluar dari  perusahaan  outsoucing tersebut, masih bisa menjalin relasi, bahkan jika beruntung, bisa mendapatkan pekerjaan sebagai pegawai kontrak atau bahkan tetap di perusahaan tersebut.

B.  Saran
1.   Perlu adanya pembentukan wadah organisasi untuk pekerja outsourcing. hendaknya perusahaan dapat menjalin komunikasi yang baik dengan pekerja outsourcing agar tidak terdapat persengketaan di kemudian hari.

2.   Dalam pembuatan surat perjanjian kerja hendaknya disesuaikan dengan peraturan yang berlaku dan juga isi dari perjanjian kerja ada keseimbangan

antara hak dan kewajiban para pihak. Pemerintah hendaknya mengatur ulang  mengenai  peraturan  pelaksanaan  outsourcing/alih  daya  sehingga hak-hak dari tenaga kerja lebih terjamin.



